
SISTEM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
 
PRAMUKA PENEGAK DAN PRANIUKA PANDEGA
 

BAHAN PEMBAHASAN
 
KOMISI B MUSPPANITERA HASIONAL
 

Pontianak, 12 -14 Desember 2003
 

Dewan Kel'ja. asional 1998- 2003
 



SISTEM PENDIOIKAN DAN PELATIIIAN 
PRAMUKA PENEGAK DAN PRAMl'KA PAND~:GA 

BAB. 
PENDAHVLVAN 

I. Umum 
Gerakan Pramuka mempunyal tugas pokak untuk menyelenggarakan kegiatan 
kepramukaan bagi kaum muda, guna menumhuhkan tunas bangsa agar menjadi generasi 
yang It:bih baik, yang sanggup bertanggung jawah dan mampu mt'mbina serta mengisi 
kemerdekaan nasional . 

• 
Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega sebagai bagian dari gencrasi muda Indonesia 
merupakan aset penting yang dapat bermantaat dalam melanjutkan estafet kepemirnpinan 
bangsa. Guna mernpersiapkan kader - kader pemimpin bangsa yaug takwa. cerdas dan 
tangguh di masa depan maka Pramuka Pcncg.ak dan Pandcga harus SCllilnli<lsa hcrusHlw 
membekali din dcngan ketrampilan kepemimpinan, manajerial serta berbudi pekerti yang 
luhur dan diliputi semangat patriotisme yang tinggi. 

Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega diberi kesempatan untuk rnt:ndapatkan bekal 
dan pengalaman guna membentuk watak dan karakter sebagai calon pemimpin hangsa 
melalui pendidikan dan pelatihan yang diikutinyu Ok;l' karcna itu, Gerakan Prallluka 
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan secara berkala dan berkesinambungan 
sebagai sstu tatanan sistem pendidikan yang berkelanjllian. 

Sistem Pendidikan dan Pelatihan bagi rrarnuka Penegak dan Pandega perlu ditinjau 
secara berkala agar dapat disesuaikan dengan perkembangan terbaru sehingga Pramuka 
Penegak dan Pramuka Pandega siap untuk menerapkan kemampuan, ketrampilan dan 
kecakapannya dalam masyaraka!. 

2. Maksud d30 Tujllan 
a. Sistem PendJdikan dan Pelatihan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega yang 

selanjutnya disebut SisdikJat dimaksudkan 
I). Sebagai sarana pros{'~ pendidikan bagi Prallluka Penegak Jan Pramuka randega 

• yang teratur berkesinambungan dan berjenjang untuk meningkatkan kualitas serta 
kecakapan Pramuka Penegak dan Pandega 

2). Sebagai wahana peningkatan ketrampilan dan kemampuan serta motivasi bagi 
Pramuka Penegak dan Pandega dalam rangka ikut serla dalam membangull 
ma!>yarat, bangsa dan negara, 

3). Sebagai alat untuk membentuk watak Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega 
sehingga dapat mencapai tujuan Gerakan Pramuka. 

b. Tujuan Sisdiklat adalah memberi pedoman bagi kW8t1ir, gugllsdepan dan wadah 
pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega dalam upaya meningkatkan 
kecakapan~ ketrampilan dan kemampuan Pranluka Pellegak dan Pramuka Pandega 
agar mendapatkan bekal yang cukup sebagai calon pemimpill di lingkungan 
masyarakat serta pembina di lingkungan Gerakan Pramuka. 

3. Pengertian 
a. Sistem merupakan sekumpulan komponen aHlu bagian yang saling berkaitan. yang 

berfungsi bersama - sarna untuk menl:apai tujuan. 
b. Pendidikan dan pelatihan adalah upaya yang te,·~I·ah untuk meningkatkan kcmampuan 

dan kine~a seseorang - . 
c. Pramuka Penegak adalah golongan anggota Gerakan Pramllka yang berusia antara In 

hingga 21 tahun. 



d. Pramuka Pandega adalah golongan anggota Gerakan Pramuka yang berusia antara ~1 

hingga 25 tabun 

4. Tata Urnt 
a, Pendahuluan 
b, Sistem Pendidikan dan Pelatihan 
c Pola Opcrasional Pendidikan dan Pelatihrn 
d. Kewenangan 
e. Penutup 

• HAHJI 
SISTEM PENDIDIKAN DAN PELATI HAN 

1. Diklat Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega merupakan bagian dari proses pembinaan 
Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega yang secara garis besar terdiri atas pelatihan, 
pertemuan, dan kegiatan. 

2, Skcma Sisdiklat lcrlampir mCflunjukkan huhwa pro-:cs pcn<lidil-;,1n <I;ln pclalihan Prall1uka 
Penegak dan Pramuka Pandega disusun dalam suatu tatanan yang terdiri atas latihan ­
latihan dan merupakan bagian dan sistem (sub si~tem). 

Sebagai suatu sistem, pendidikan dan pelatihan direneanakan secara iillcar dan seeara 
modular, namun pelaksanaannya dapat bersifat non linear, 
a. Seeara linear dilaksanakan berurutan dan berjenjan{~ ~esuai ketentuan 
b. Seeara non linear dilaksanakan tid<lk benlnltan. sepcrti pelatihan yang sitatnya 

ketrampilan. 
e. Seeara modular/kerjakan sendiri dilaksanakan ~esuai dengan kt:mampuan dan minat 

Pramuka Penegak dan Pramuka Pandcga sepanjang mcmungkinkall 

3. Dalam pelatihan tertentu seperti orielltasi dasar salUan karya, pcl;uih,,11 ketralllpilan 
kepramukaan dan pelatihan lain yang memungkinkan diikutsertakan Pramuka 
Penggalang Rakit dan Pramuka Penggalang terap unluk dipersiapkan sebagai kader 
Pramuka Penegak. 

4 Gambaran terurai tentang Sisdiklat dengan berbagai jellis pelatihan yang Japat saling 
mengisi dan melengkapi dijabarkan sesuai wadah pembinaan yang terkait adalah sebagai 
benkut : 

Bagi Pramuka Penegak yang dilaksanakan di gugusdepan (Ambalan) 
R. Orientasi Dasar Pl"8muka Pen~gak 

Dasar pendidikan dan pe1atihan kepramukaan yang bersifar ulllum adalah kegiatan 
orientasi. Kegiatan Orientasi Dasar Pramuka Penegak di peruntukkan bagi golongan 
Pramuka penggalang yang telah mendekati akhir masa usia peserta didiknya dan akan 
melanjutkan ke golongan berikutnya seeara ~ukarela. Kegiatan ini diperuntukkan juga 
bagi remaja usia mendekati 16 tahun yang bermaksud untuh. m~njadi anggota 
Gerakan Pramuka golongan Penegak. Dalum tahapan penjenjangan keanggotaan. 
Orientasi Dasar Pramuka Penegak diberikan pada masa menjadi Tamu Amnalan 
menjelang pengukuhanya rnenjadi Calon Penegak. Dengan diberikannya materi 
dalam orientasi ini, para tamu ambalan diharapkan semamkin tennotivasi dan 
berkeinginan kuat serta mengerti akan hal ihwal permasalahan yang akan dihCldapi 
selama proses pembinaan sebagai pramuka penegak. 

b. Latihan Pengelolaan Ambalan (LPA) 
Latihan Pengelolaan Ambalan adalah satu bentuk pe1atihan terpadu yang memberikan 

• bekaJ kepada Calon Penegak seiring-- dengan proses pencapaian TKU Penegak 



Bantara. Setelah tercapaioya seluruh persyaratan d.dnm SKU PCllcg<lk flantara dan 
melalui pro~es pelantikan dengan tata adat amhah\n y:m!-!- hcrlaku, maka semllll!,!.. 

Calon Penegak akan dilanlik menjadi Pcnegak Hanlal a uan tergabulig Illclljaui l~cwaJl 
Ambalan. Dengan diselenggarakanya LPA, pelaksanaan tugas dan tanggung Jawab 
sebagai Dewan Ambalan uotuk merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi 
gerak langkah seluruh komponen ambalan dapat berjalan dcng,an biUk uan lancar 

Pendidikan dan ·pela1ihan pacta tingkat Pramuka Penegak Balltara dapat diperoleh 
dengan mengembangkan wawasan, ketrampilan dan kecakapannya di luar wadah 
pembinaan tingkat gugusdepan (ambalan) dimana dia berasal dengan tidak 
meninggalkan statu~ keanggotaal1llya. 

Setelah melalui tahap pencapaian SKU Penegak Bantara, selain diberi kesempatan 
untuk memimpin sebagai pimpinan Dewan Ambalan (Pntdana, Kerani, Juru Ullang, 
Pemangku Adat) dan menempuh SKU tingkat Penegak L.aksana, seorang pescrta 
didik diarahkan untuk dapat mengembangkan kemampuannya di wadah pembinaan 
lain yaitu Satuan Ka'Ya Pramuka (Saka) sebagai wadah pCl1lngkatan ketrampilan dan 
di Dewan Kerja sebagai wadah pembillaan dan lwngcmhangan kcpcmilllpinan sl:rla 
manajerial. 

c.	 Latihnn Rutin 
Adalah latihan yang diselenggarakan secara rutin oleh Dewan Ambalan Pramuka 
Penegak di gugusdepan' dengan bimibingan dan arahan dad pembina satuan dan 
pembina gugusdepan untuk meningkatkan wawasan kepramukaan, kctrampilan 
penguasaan tekhnologi, pengeillbangan potens! diri, peningkatan ketrampilan untuk 
hidup di a1am bebas serta mengembangkan semangat perstludaraan hakti aotar sesama 
anggota ambalan. 

Latihan rutin dapat diwujudkan pula dalam bentuk kegiatan di alam bebas secara 
berkaJa dengan mernfokuskan pada usaha untuk meningkatkan ketrampilan teknik 
hidup dialam bebas, kemandirian, kecintaan terhadap alam serta membangun 
semangat kepedulian terhadap sesama, terhaJap lingkungan dengan bimbingan dan 
pengawasan dari pembina. 

Bagi Pramuka Pandega yang dilaksanakan eli gugusdepan (Racana) 
a.	 Orientasi Dasar Pramuka Pandega 

Kegiatan Orientasi Dasar Pramuka Pandega di penmtukkan bagj gol11ngan Pmmub 
Penegak. yang telah mendekati akhir masa L;:;~.. peserta didiknya dan akan 
melanjutkan ke golongan berikutnya secara sukarela. Kegiatan ini diperuntukkan pula 
bagi pemuda tahuTl yang bermaksud untuk menjadi anggota Gerakan Prailluka 
golongan pandega sesuai dengan usianya. Dalam [ahapan penjen.jangan keanggolaan, 
Orientasi Dasar Pramuka Pandega diherikan pada masa menjelang pengukuhannya 
menjadi Calon Pandega. Dengan diberikannya mated dalaln orietltasl ini, para Calon 
Pandega diharapkan semakin termotivasi dan berkcinginan kual sella mengerti akan 
hal ihwal permasalahan sefta tantangan yang akan dihadapi seJama proses pembinaan 
sebagai pramuka Pandega 

b.	 Latihan Pengelolaan Rae"n" (LPR) 
Merupakan satu bentuk pendidikan dan pelatihall untllk mcmbekali calon pandega 
dalam hal pengelolaan Racana sebagai wadah pembinaan seiring dengan proses 
pencapaian SKU tingkat Pandega. Selain LPR, seorang calon pandega juga 
disyaratkan untuk mengikuti Kursus Mllhir Oasar (KMD) )ang diselenggarakan oreh 
kwartir. Setelah mengikuti LPR seorang calon pandega diharapkan' dapiH memahami 
proses pengelolaan Racana agar dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai calon Dewan Racana dengan baik Sed?ng:~an seteJah mengikuti KMD. calon 
pandega dapat menjadi kader pembina Gerakan Pramuka yang berkemampuan. 



berkomitmen tinggi dan loyal terhadap tugas serta tanggung jClwahnya untuk 
membentuk watak anggota Gerakan Pramuka. Pescrta LPR tclah mengikuti Orientasi 
Dasar Pandega dan memahami Tata Adat Racana. 

• 

c. Latihan Keinstrukturan 
Latihan Keinstrukturan adalllh latihan pCllgcmh,lllgall kCl1l;lIl1pUal1 lIuluk llICl1lilal Lin 
ketrampilan dan kecakapan yang dimiliki Pramuka Pandega gUlla mendllkulIg 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya sebagai Kader pembina dan Kader 
pemimpin masyarakat. Dengan mengikuti Latihall Keinstrukturan. Pramuka Pandega 
dapat semakin matang, trampil, bcrkclllillllpuall dan lllcndap"tkall IKongalalll<l1l guna 
mendukung proses pengembangan bina diri: satuan Sl;;;rta masyarakat 

d. Latihan Ketrampilan 
Latihan Ketrampilan adalah latihan bagi Pramuka golongan Pandega untuk dapat 
memberikan beleal ketrampilan dan kecakapal1 dibid'lng. kewirausahaan. pengllasaan 
teknologi, manajerial, komunikasi, kehumasan dan kCllampilan laill agar dapat 
menunjang kehidupannya kelak selain disiplin ilmu yang ditekul1iny~ 

5. Keterkaitan 
Usaha untuk meningkatkan kuaJitas pendidikan dan pe-lalihan dapal dilaksanakan Jengan 
menyelenggarakan pelatihan - pelatihan bekerjasama dengan kwal1ir, badan maupun 
orang lain. Yang dimaksud bekerjasama adalah br-r~ama - sama memperh'ltikan aspek ­
aspek yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendaliall 
kegiatan. 

BAB III 
POLA OPERASIONAL PENDIDIKAN DAN PELAT1HAN 

1. Alor Pikir Diklat seeara umum 
Alur pikir pola operasional secara umum sebagdi berikut : 
a. Menentukan pelatihan yang sesuai dengan jcnjang tingkatan golong,m, usia serta 

tingkat pemahaman terhadap jati diri, perbedaan ketrampilan yang dibutuhkan dan 
tantangan masa kini. 

b, Menggaliskan tujuan pelatihan yaitu gambaran seeara umum yang diharapkan oleh 
wadah pembinaan yang bersangkutan dengan berkonsulta~i pada jajaran pclal ill 
maupun orang dewasa yang mendampingi. 

c, Peserta pelatihan sesuai dengan persyaratan diberi orientasi awal tentang proses yang 
akan dilaksanakan dan produk pelatihan yang diharapkan. 

d. Sasaran yang diharapkan Japat dicapai oleh peserta selelah mengikuti pe!atihall 
adalah • 
a), pengetahuan dan infonnasi 
b). ketrampilan dan kecakapan yang relevan 
e). Sikap mental pembaharuan dan pembangunan, terkait dengan kepramukaan 

e. Untuk mencapai sasaran tersebut peserta pelatihan mendapat masukan bempa m,Heri 
pelatihan sebagai panduan sesuai dengan kebutuhan peserta. 

f Proses di dalam pelatihan 
penyampaian tujuannya. 

menggunakan beberapa metod~ yang. efe\.;tif untuk 



g.	 Fasilitas pelatihan disediakan oleh kwartir maupun gugusdepan <llau bckerj3sama 
dengan pihak Jain. Pelaksana pelatihan adalah Dewan AmbaJan. Dewan Racana, 
maupun Dewan Kerja dan para Ketua Ktida scdang, penyelengg,ul<l adalah Kv,,'ar1ir 

dengan bimbingan Lemdika 

2.	 Pola Operasiomd Diklat 
Bagi Pramuka Penegak yang dilaksanakan di gugusdepan (Alnbalan) 
a.	 Orientasi Dasar Pramuka Ptllegak 

1). Tujuan : Memberikan pemahaman umllrn lentang kepenegakan sehillgga peserta 
dapat mengerti akan pola dan mekanisme pembinaan Pramuka penegak. 
perkenalan anggota ambalan dan lata kehidupan ambalan schingg.a termotivasi 
untuk rnengembangkan diri. 

2). Sasaran Pesena mampu mernahami Kepramukaan, Gerukan Pramuka, 
Kepenegakan, pola pembinaan, kepengurusall dan kegiatan - kegiatan yang 
menarik untuk diikuti selama menjadi Pramllka Penegak. 

3), Kelompok Target: adalah Tamu Ambalan yang terdiri dari Pramuka Penggalang 
yang sudah mendekati habis usia goJongan penggalangnya. remaja yang akan 
memasuki Gerakan Pramuka scusia Pramuka Pcncgak 

'1) Proscs oriclllasi dulalll bcntllh po:.:J!clllUall I'JCllgg.,llllah;l1l JllCIIHlt: tl1Skllsi (Ii;llllg 

dan simulasi sesuai dengan masukan mtt~eri yang akan lliberikar.. 
5). Masukan berupa matcri kepanduan, Gerakan Pramuka dan Kepramukaan, Pola 

dan Mekanisme Pembinaan, Tata Adat seocara umum. perke-nalan anggota dan 
wawasan di ambalan serta materi lain yang menunjang ketertarikan terhadap 
penegak. 

6). Fasilitas Disediakan oleh Majelis Pembi:nbing Gugusdepan dcnt/.an koordinasi 
pembina gugusdepan dan pembina satuan, 

b.	 Latihan Pengelolaan Ambalan (LPA) 
I). Tujuan Membcrikan bekal ketrampilan dall ko.:cakapan Jibidang percncanaan, 

pengorganisasian, administrasi dan pengelolaan ambalan sccara operasional 
hingga penerapan tata adat ambalan seflingg'ot peserta dapat l1lt'njadi pengeloa 
yang baik dan loyal pada tugas. 

2),	 Sasaran peserta mampu memahami aktititas pengelolaan ambalan dari lahap 
perencanaan, pertemuan, penyelenggaraan kegiatan hingga pe-laporan serta dapat 
menetapkan rencana kerja sekaligus memberikan evaluasi pelaksanaannya 

3), Kelompok Target· Peserta adalah Calon penegak yang scdang menempuh SKU 
tingkat Bantara. 

4) Proses latihan dilaksanakan dalam bentuk interaktif dan partisipatif berupa, 
diskusi, simulasi, studi kasus, pemberian materi dan pemecahan masalah 

5). Masukan bempa materi materi sistem administrasi satuan, perencanaan dan 
pemrograman, SPEM, teknik disl-usi, pemecaham masalah, pengamoilan 
keplltusan, musyawarah ambalan dan pemahaman lebih lanjut tentang tata adat 
ambalan serta materi lain yang mendukung peningkatan pengelolaan ambalan 

6). Fasilitas	 Disediakzn oleh Ka MabigllS dengan koordinasi, konsolidasi dan 
bimbingan dari pembina gugusdepan mallplill pembina s~luan. 

c.	 Latiban Rutin 
1). Tujuan Meningkatkan kemampuan, ketrampilan, kecakapan dan semangat 

persaudaraan anggota ambalan sehingga dapat digunakan sebagai bt:kal dalam 
mengikuti aktifitas ~ aktifitas kepenegakan serta berkegiatan di alam bebas dan 
rnemacu perolehan SKK golong;:m penegak. 

2). Sasaran	 Peserta secara berkala dan berkesinambungan mendapatkan tambahan 
wawasan, pengaJaman langsung, tamhaha'l pengetahudH. ketrampilan dan 
kecakapan dalam berbagai hal yang diberikan dalam rangka peningkatan kualitas 
pramuka penegak di gugusdepan sehingga 3KK golongan penegak dapat tercapai. 



3),	 Kelompok Target Anggota Ambalan yang meliputi Calon penegak, penegak 
bantara dan penegak laksana dengan berdasarkan tingkat kecakapan yang 
dimilikinya __ 

4).	 Proses' Latihan dapat dilakukan dengan jalan pemberian teori, praktek. diskusi, 
studi kaslls, gladi medan, perkemahan dan pe~jalanan di 313m bebas, 

5). Masukan berupa maten - maten ketrampilan kepramukaan, teknik kepramukaan, 
teknik hidup di aJam bebas, ketrampilan praktis, pengctahuan teknoJogi, 
penggaloan potensi din. kepedulian terhactap lingkungan dan berbagai materi lain 
yang berhubungan dengan SKK golongan penegak. 

6). Fasilitas : Disediakan oleh Mabigus. atau bekerjasama dengan wadah pembinaan 
lain baik didalam Gerakan Pramuka maupun lembaga lain diluar gerakan pramuka 
yang sesuai dengan AD dan ART Gerakan Pramuka 

Bagi Pramuka Pandega yang dilaksanakan di gugusdepan (Racana.l 
a. Orientasi Dasar Pramuka Pandega 

1). Tujuan Memberikan pemahaman umum tentang pramuka golvngan pandega 
sehingga peserta dapat mengerti akan pola dan mek!'lnisme pembinaan Pramuka 
pandega, perkenalan anggota racana dan tilta kehidupan ra<..:ana sehingga 
termotivasi unLuk mengembangkan diri, 

2). Sasaran Peserta mampu memahami filosofi Kepramukaan, hakekat kepanduan, 
perkembangan Gerakan Pramuka, Kepandegaan, pola pembinaan, kepengurusan 
dan kegiatan - kegiatan yang mCllarik untuk diikuti selama menjadi Pramuka 
Pandega s~rta termotivasi untuk menjad; pembina dalam Gcrakan Pramuk3. 

3). Kelompok Target: adalah Pramuka Penegak yang sudah mendekati habis usia 
golongan penggalangnya, atau pemuda yang akan memasuki Gerakan Pramuka 
seusia Pramuka Pandega 

4). Proses oricntasi dalam bentu!': pcrtcllIuan mcnggunakan mclodc diskusi, dialllg.. 
studi kasus dan simulasi sesuai dengan l11asukan materi yang akan diberikan. 

5). Masukan berupa materi kepanduan, Gerakan Pramuka dan ~epramukaan, pala dfln 
mekanisme pembinaan. Tata Adat secara umum, perkenalan anggota dan 
wawasan di raeana sena materi lain yang menunjang kdertal ikan tcrhadap 
penegak 

6). Fasilitas	 Disediakan oleh Majelis Pembimbing Gugusdepan dengan koordinasi 
pembina gugusdepan dan pembina satwfl. 

b.	 Latihan Pengelolaan Racana (LPR) 
1).	 Tujuan Memberikan bekal kctrampilan dan heeakapan dibidang rercrlt:anaan, 

pengorgarusasian. administrasi dan pengelolaal1 raeana secara operasional hingga 
penerapan tata adat raeana sehingga peserta dapat menjadi peng~lola yang baik 
dan loyal pada tugas. 

2). Sasaran peserta mampu memahami aktifitas pcngelolaan raeana dari tahap 
perenC';anaan, pertemuan. pcnyelenggaraan kegiatan hingga relaporan serta dapat 
menetapkan 'reneana kerja sekaligus memberikan ~valuasi pelaksanaannya. 

3).	 Kelompok Target: Peserta adalah Calon Pandega yang sedang menempuh SKU 
tingkat Pandcga dan scdikilnya pernah m"'ngiklui Oriciltasi Da~al' Pandcg;J. 

4), Proses latihan dilaksanakan dalal1l bentuk inleraktif dan partisipatif bcrupa, 
pemberioan mate';, diskusi. simulasi, studi kasus, pemberian mated dan 
pemecahan masalah 

5).	 Masukan berupa materi maten sistem administrasi satuan, perencanaan dan 
pemrograman, SPEM, tekllik diskusi, pemecaJlam masalah. pengambilan 
keputusan, musyawarah raeana dan pemahaman lebih lanjut tentang tata adat 
rBeana serta rnateri lain yang mendukung peningkatan pengelolaan ambalan 

6). Fasilitas	 Disediakan oleh Maje1is pembimbing gugusdepan dengan koordinasi, 
konsolidasi dan bimbingan dari pembina gugusdepan maupun pembina satuan 



c.	 Latihan Keinstrukturan 
1)_	 Tujuan Meningkatkan kemampuan menjadj instmktur di gl;gusdepan dan 

membekali peserta dengan materi -- materi kctrampilan kepramukaan, etika dan 
penyusunan kurikulum mateo sebagai bekal dasar seG-rang instruktur 

2).	 S3saran Peserta mampu memahami dan mengerti akan tugas fl.lngsi tanggung 
jawab instruktur, etika instruktur, tata cara menjadi instruktur scrta mempullyai 
bekal dasar materi materi kepramukaan sehingga dapat mcnjadi instrukLur di 
gugusdepan dan satuan yang lain. 

3).	 Kelompok Target Adalah Pramuka Golongan Pandega yang telah dilalltik 
sebagai Pramuka Pandega. 

4).	 Proses: Latihan dilakukan seeara sinergi dan bersenimbungan berupa pemberian 
materi, simulasi, praktek lapangan, glacli medan, dialog, studi kasus disel1ai 
dengan rencana tindak lanjut dan pemantau3.n yang berke1anjutan. 

5).	 Masukan berupa materi mateo pengenal<;.n jati diri, penerimaan din, pemahanan 
tentang pola pembinaaan dan Gerakan Pramuka seeara umum, pemahaman tugas, 
fungsi dan etika instruklur serta pembuian materi ketrampilan - ketrampilan 
dasar kepramukRan seperti teknik berkemah, survival, semboyan isyarat, teknik 
hidup di alam bebas dan sebagainya, 

6).	 Fasilitas Disediakan oleh Majelis Pembimbing Gugusdepan dan dapat pula 
bekerjasama dengan (.rn.-artir maupun lemdika sebagai lembaga diklat Gerakan 
Pramuka. 

d.	 Latihan Ketrampilan 
1).	 Tujuan : Memberikan bekal ketrampilan tertentu sehingga peserla dapat memiliki 

kecakapan yang mengarah pada sikap profesionalisme, kemandirian, w:rausaha 
dan pengayaan wawasan ilmu pengetahuan 

2). Sasaran: Pesena mendapatkan tambahan ketrampilan di bidang tertentu 
3). Kelompok Target Anggota Racana daTi tingkat golongan cal on pandega dan 

Pramuka Pandega. 
4), Proses: latihan dilakukan dalam bcnluk pcrlcmuan, sll'udi lapllllgan dan prakll'k 

sesuai dengan tingkat penguasaan yang dihurapkan 
5). Masukall berupa materi khusus sesuai dengan minat dan kemampuan 

penyelenggara 
6). Fasilitas : diberikan oleh Majelis Pembimbing Gugusdepan dengan bekerjasama 

dengan pihak lain yang berkompeten dengan ketrampilan yang dibutuhkan dan 
berada dalam himbingan pembina gugusdepan serta pcwbina satuan 

BABIV
 
KEWENANGAN
 

1.	 Penyelenggara Diktat 
Bagi Pramuka Penegak yang dilaksanakan di gugusdepan (Arnhalan), yaitu ' 
a.	 Orientasi Dasar Pramuka Penegak 
b.	 Latihan Pengelolaan Ambalan (LPA) 
c. Latihan Rutin
 
Wewenang penyelenggaraannya adalah Kwartir Cabang atau Gugusdcpan
 

Bagi Pramuka Pandega yang dilaksanakan di gugusdepan (Racana), yaitu : 
a.	 Orientasi Dasar Pranluka Pandega 
b.	 Latihan Pengclolaan Raeana (LPR) 
c.	 Latihan Keinstrukturan 
d.	 Latihan Ketrampilan 
Wewenang penyelenggaraannya adalah Kwartir Caerah. Kwartir Cabang alau 
Gugusdepan 



2.	 Pelaksana l>iklat 
Pelaksana pendidikan dan pelatihan Pramuka penegak dan Pramuka Pandega adalah 
Wadah pembinaan yang terkait dengan bimbingan ~~an pengarahan dari orang dewasa 

Dewan Ambalan, Dewan Racana. Dewan Kerja dan Satuan Karya scbagai hadan 
pelaksana, mempunyai wewenang sebagai berikut : 

Dewan Racana Pramuka Pandega (DR) memiliki kl~wenang(u1 schagHi berikul 
a, Mdaksanakan lJclatihan - pclatihan yang JIlcnj,uJi kcwcn,lllgannya scsu.li Jcngan 

kemampuan. 
b.	 Menggunakan materi latihan yang telah digariskal) oleh Kwarnas dan berpedoman 

pada ketentuan kwarda serta perkembangan di tiap cabang 
c.	 Memantau dan menilai kader - kader yang sudah dilatih ­
d.	 Merwl1uskan dan menyiapkan materi tambahan 
e.	 Menyiapkan pengelola Racana yang cakap, handal dan loyal pada tugas 
f.	 Melakukan konsultasi seeara berkesinambungan dengan Gugusdepan 

Dewan Ambalan Pra1l1uka Penegak (I)A) lllcmiliki kewenangllil sebagai berikut . 
a.	 Melaksanakan pelatihan -- pelatihan yang menjadi kewenangannya sesuai dengan 

kemampuan. 
b	 Menggunakan materi latihan yang telah digariskan oleh K warnas dan berpedoman 

pada ketentuan kwarda serta perkcrnhangan di tiap cabang 
c.	 Memantau dan menilai kader - kader yang sudah dilatih 
d.	 Merumuskan dan menyiapkan materi tambahan 
e. Menyiapkan pengelola Ambalan yang cakap, hdndal dan loyaJ pada tugas 
f Melakukan konsultasi seeara berkesinambungan dengan Gugusdepan 

J.	 Pemberi Materi Diklat. 
a. Yang berwenang memberikan materi latihan adalah tim pemberi materi yang 

dibentuk sesuai dengan kebutuhan pelatihan oleh Kwartir, Lemdika mauplln 
gugusdepan Gika pe\atihan berada di gugusdepan) 

b Tim pemberi materi berunsurkan . 
1). Pelatih pembina pramuka 
2). Pembina Pramuka 
3). And,lan Kwartir 
4). Dewan Ke~, 

5). Instruktur dan dalam maupun luar Gerakan Pramuka. 

4.	 Pernandu DikJat 
a.	 Yang dimaksud dengan pemandu diklat adalah komponen diklat yang bertugas untuk 

mendamping; peserta sehingga dapat rnenjadi fasilitator bagi peserta diklat agar dapa! 
lebih memahami materi dan tujuan diklat yang dibetikan 

b.	 Pernandu diklat terdiri dari : 
1). Anggota Dewan Ambalan, Dewan Racana, Dewan Ke~ia maupun Saka yang 

dipandang mempunyai kemampuan untuk mendampingi JJeserta 
2). Puma Dewan Ambalan, Puma Dewan Racana, Puma Dewan Kerja dan Purna 

Anggota Saka yang dipandang mampu mendampingi pesena dan memahami 
konsep diklat 

3). Pihak diluar Gerakan Pramuka yang telah mengelahui konsep dan tujuan diklat 
c.	 Pemandu diktat diharapkan mendaparkan orientasi dan pembckala!1 bagi pemandu 

terutama dibidang teknik kepemanduan dan konsep materi diklat yang akan 
disampaikan. 

d.	 Jumlah pemandu diklat disesuaikan dengan perbandingan jumlah peserta diklat. 
5.	 Konsultan DikJat 



Setiap bcntuk pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan gugusdcpan diharapbn 
selalu berkonsultasi denga tim konsultan yang be:asal dari 1lllSur pem\)in~1 gugusdepan 
maupun dewan kerja. 

DAIl V 
PENUTUP 

1.	 Atas dasar c-ahwa diklat yang dilakukan melllpunyai fungsi yang renting un~uk 

meningkatkan kemampuan, ketrampilan dan merupakan bagian terpenting datam proses 
pendidikan peserta didik maka perlu diperhatikan hal - hal berikut : 
a, Pramuka Penegak dan Pandega diharapkan dapat berillisiiitif tinggi ullIuk 

menyepenggarakan diktat dari, oleh dan untuk Pramuka Penegak dan Pramuka 
Pandega itu sendiri. 

b.	 Selalu berkonsultasi pada orang dewasa dalam proses penyusunan kurikulum, materi 
diklat dan mengacu pada pentahapan jenjang pendidikan seperti yang tercantum 
dalam Sisdiklat inL 

c.	 Pengalaman Jan kemampuan yang dimiliki hendaknya sdalu dikembangkan dan di 
terapkan dalam satuan - satuan Gerakan Pramuka. 

d.	 Dewan Keria hendaknya mcmpcrhafiLm pol<1 p<:nyclcngg;lf:l:lll Dil.lat eli ling!':;lt 
Dewan Ambalan dan Dewan Racana diwilayahnya sebag.li satu bent uk pClIgawasan 
kualitas pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega, 

2.	 Sisdiklat Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega akan dijadikan pedoman baru yang 
mendasari proses pembinaan serta pengembangan Pramuka Penegak dan Pramuka 
Pandega 

3.	 Hal - hal lain tentang Diklat Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega dalam Gerakan 
Pramuka yag belum diatur dalam sisdiktat ini akan diatur kemudian oleh Kwarnas, 
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